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IHSIOEHSI IHfEKSI CACIHG PADA SALURAH PEHCERHAAH KERBAU 
DI KECAHATAH BALOHG BEHDO, TARIK DAH KRIAH 

KABUPATEH SIDOARJO 

Eva Chavida Hidayat 

INTI SARI 

Penelitian tingkat insidensi cacing saluran pencernaan 
kerbau telah dilakukan di kecamatan Balong Berido, Tarik 
dan Krian kabupaten Sidoarjo untuk mengetahui spesies 
cacing, pengaruh perbedaan umur dan jenis kelamin terhadap 
infeksi cacing saluran pencernaan kerbau. 

Penelitian ini menggunakan 120 sampel tinja kerbau 
yang diperiksa di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya 
pada bulan ~esember 1993 sampai Januari 1994. Hasil me
nunjukkan angka insidensi infeksi 6acing sebesar 27,5%. 
Perhitungan terhadap hasil pemeriksaan yang positif me
ngandung telur cacing dilakukan dengan metode Lucient 
Brumpt. Per hi tungan TCPGT pad a kerbau um.ur 0-12 bu Ian 
adalah 486,96 ± 46,46 dan pada kerbau umur di atas 12 bulan 
adalah 600 ± 107,20. Perhitungan rata-rata TCPGT pada 
kerbau jantan adalah 500 ± 49,20 dan kerbau betina adalah 
507,6g. ± 25,28. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan meng
gunakan uji Chi Square yang ~enunjukkan hasil bahwa 
perbedaan umur memberikan pengaruh yang nyata (p < 0,05) 
terhadap infeksi parasit cacing saluran pencernaan kerbau. 
Perbedaan jenis kelamin memberikan pengaruh tidak ny~ta 
terhadap infeksi parasit cacing saluran pencernaan kerbau 
(p > 0,05). 
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HJ\B I 

PENDJ\IIlJJ.UJ\N 

Latar Belakang Hasaluh 

Fembangunan bidang peternakan secara umum dapat di-

rasakan semakin be r kembang ba il-: Jar i ~e~i 

rnaupun l-:egiatan. Per kembangan t ersebut tidak han ya men-

cakup populasi saja namun juga aspek-aspek lain seperti 

peningkatan ekspor, kesehatan ter nak dan yang tidak kalah 

penting adalah aspek konsumsi protein hewani. Akan tetapi 

tidak demikian untuk ternak ke~bau. Pertumbuhan populasi 

kerbau di Indonesia sangat lambat dibandingkan dengan per-

kembangan hewan ternak yang lain, sesuai sumber dari 

Direktorat Jendral Peternakan (1983) populasi kerbau me-

nunjukkan 2,513 juta, populasi sapi potong 6,594 juta, 

populasi kambing 7,891 juta, populasi domba ll ?~i 
-' -v- juta 

( Murtidjo, 1983) . Padahal kerbau sebenarnya memiliki 

potensi nilai ekonomi ttnggi karena kemampuanny a ber-

adaptasi dengan lingkungan geografis yang keras, sanggup 

mencerna makanan sederhana dan sebagai s umb er daya, kerbau 

mampu menghasilkan bah an- bahan beru pa daging , susu, tulang, 

pupuk dan juga dapat dig~nakan ternak 

Ferkembangan populasi k e rbau yang lambat ini be r kaitan 

dengan ku r angnya perhatian dari ma s yarakat ilmiah, khus~s -

~ya kesungguhan mengkaji dan merumuskan masalah - masalah 

yang pe r lu diambil melalui penelitian. Oleh karena itu pe -

nelitian tentang parasit cacing pada kerbau merupakan salah 
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sa tu obye k pe r1c l il i a rr ya r1 g p e n ti n g da n pe 1· l u me ndapat pe e 

hatian d e mi pe n ingka t a n pop u las i d a n pote n si te rn a h k e r bau, 

ka r e n a te l all te:cb uk t i pa r asit cac i ng d apaL men y ebab k a n 

p e rtum bu ha n ya n g te rl a mbat pada te rn a k ba hk a n pad a keadaan 

ber a t da p a l meny c 0u bk a n hem atia n ( Mu~tidj o, 19 89) . 

Te rnak ker bau sebagai sumbe r daya penghasil bahan 

ma k a n an b eru p a dag in g d a n s u s u me rup a ka n s umb e r k e butuh a n 

prot e i n h e ~ ani untuk me nunj a n g kec e rd asa n yan g p e nting 

artinya terhadap kualitas generasi penerus bangsa. Se

hubungan dengan ini LIPI tahun 1993 merekomendasikan bahwa 

masyarakat Indonesia rata-rata memerlukan 50 gram protein 

per kapita per hari, 4 gram per hari di antaranya protein 

dari t e rnak dan 6 gram per hari dari ikan s edan gkan 40 gram 

lainnya merupakan protein nabati. Tetapi konsumsi protein 

dari ternak ini masih sangat rendah, seb a b b a ru dapat ter

penuhi s e ki ta r 2 ,56 gr a m per h a ri ( Murtid jo , 198 9 ). 

Kerbau di s amping sebag a i sumb er kebu t uhan pro te in 

hewani dap at j u ga dimanf a atka n sebag a i t e r nak ke rj a khu s u s

nya di negar a-negar a be rkemb ang di ma n a mode rni sasi pe r-

tani an me l alu i me ka ni sasi tern y a t a mengalam i hambatan 

ka r e n a b iaya operas i o n a lny a yang cu kup t i ngg i ser t a su lit 

d it erapkan di l ahan-l a h a n y a n g se mp i t dan terpenc i l. FAO 

(1984) menunjukkan data ba h wa Asia dan Afrika pe n ggunaan 

ter n ak kerja untuk pe n go l ah tanah mencapai 40 %, sedangkan 

penggunaan tenaga kerja ma n us1a me n capa i 50%, serta s i sanya 

10% menggunakan t enaga mes 1n. Meli lat kondisi seperti di 
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atas kchadiran ternak k e rbau baik scbagai su mb er protein 

hewani maupun sebagai tenaga kerja pengoln h tanah mutlak 

perlu ( Hurtidjo, 1~39). 

Usaha pengembangan peternakan in i tanpa 

Lt n ~ k a h - l a n g kah p e ngamanan tcrnak yang n1 e liputi 

disertai 

kegiatan 

p e ngamanan, penolakan, pencegahan dan pemberantasan pe -

nyakit se rt a penanganan kes ehatan masya r akat veteriner 

mustahil dapat mencapai sasaran yang diharapkan. Salah 

satu penyakit pada ternak yang cukup merugikan adalah 

parasit cacing (helminthiasis). Hal ini merupakan salah 

satu problema dalam rangka meningkatkan efisiensi usaha 

ternak kerbau. 

Perumusan Masalah 

Sesu~i dengan defi~isi pa~asit yaitu suatu organisme 

yang dapat menimbulkan kerugian induk semang yang di-

tumpangi apabi la jumlahnya relatif banyak, tetapi tidak 

merugikan induk semangnya apabila dalam jumlah yang relatif 

kecil. Demikian halnya dengan parasit cacing telah terbukti 

seca ra. klinis maupun patologi s menimbulkan gejala-gejala 

dan patogenesis yang cukup nyat a terutama pad a in fe ksi yang 

berat . Infeksi ringan sampai sedang tidak se lalu menampak-

kan gejala klinis yang cukup nyata (Sr i Subekti dkk . , 

1S9 1) . 

Gejala klinis seca r a umum d a ri infeksi parasit cac in g 

a d a lah d i tand ai d eng an per tum' 'J ha.n yang terlamb a t, nafsu 
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mukan yang menurun, anem1a, diare dan bahkan apabila 

infeksinya cukup berat dapat me nyebabkan kematian, akan 

tetapi kejadiannya jarang (Soulsby, 1982). Perkembangan 

parasit cacing ini disertai faktor pendukung seperti tata

l aksa n a, sanitasi, musim, k eadaan lingkungan, pakan yang 

kurang bagus sehingga me mungk inkan tumbuh dan berkembangnya 

parasit cacing. Fa ktor dari hewan itu sendiri seperti 

kondisi hewan dan spesies he wan (Soulsby, 1982; Sri 

Subekti dkk . , 1991 ) . Penyakit parasit cacing juga dapat 

ditularkan pacta hewan yang sehat melalui pakan, minuman dan 

padang penggembalaan (Sri Subekti dkk., 1991). 

Melihat uraian di atas maka perlu sekali untuk me

ngetahui jenis-jenis cacing yang menginfeksi serta pe

ngendalian yang cocok untuk menghindari penyebaran dari 

penyakit pa~asit caci~g dan dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

a . Berapa insidensi infeksi cacing saluran pencernaan 

kerbau di kecaru a tan Balong Bendo, Tarik dan Krian 

kabupaten Sidoar jo dan jenis-jenis parasit cacing apa

kah yang dapat di temukan me nyerang ternak kerbau . 

b . Bagaimana peng a ~uh umur dan jenis kelamin t e rhad ap 

in sidensi infeksi cac ing saluran p ence rnaan ke rb au . 

Tujuan Penelitian 

a. Untuk menget a hu i pengaruh umur, jenis kelamin terhadap 

insidensi ti ngkat infeksi parasit cacing saluran pen-

cer n aan k e r bau . 
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b l Untuk me ngetahui insid e nsi tingkat infeksi parasi t 
/ 

cacing saluran pencernaan kerbau di kecamatan Balong 

Bendo, Tarik d a n Kri a n kabupaten Sidoarjo. 

~ Untuk mengetahui jen is -jenis cacing pada saluran pen-

ce rnaan kerbau di kecamatan Balong Bendo, Tarik dan 

Krian kabupaten Sidoa rj o. 

d. Untuk me ngetahui jumlah telur cac ing per Gram tinja. 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada perbedaan tingkat infeksi parasit cacing saluran 

pencernaan antara kerbau umur muda dan kerbau umur 

dewasa. 

2. ada perbedaan tingkat infeksi parasit cacing saluran 

pencernaan antara kerbau jantan dan kerbau betina . 

Hanfaat Penelitian 

1. Hemberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan 

(dokter hewan ) untuk tind akan selanjutnya. 

2 . Hemberikan masukan pada para peternak untuk lebih me-

ningkatkan tatalaksana peternakan kerbau dalam pe-

ningkatan popul a si dan potensi ternak kerbau. 

3. Me mberikan gambaran epidem iologik te rhadap penyebaran 

kejadian helminthiasis di ke c a matan Balong Bendo, Tarik 

dan Krian ka bupaten Sid oarjo . 
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Etiologi 

BAB 11 

TINJAUAN PUSTAKA 

su~ito ( 1989) dalam penelitiannya t e rhadap kerbau 

lumpur di kecamatan Lakarsantri dan Beno~o me n emukan be 

berapa s p es 1es cacing salu ran pencerna a n yaitu Fasciola 

spp, Paramphistomum spp, Oesophagustomum spp, Cooperia spp, 

Haemonchus spp dan Strongyloides spp. Menurut Griffith 

(1974) dan Soulsby (1982) cacing kelas Trematoda, Nematoda 

dan Cestoda yang menginfeksi saluran pencernaan kerbau pada 

dasarnya sama dengan parasit cacing yang menginfeksi sapi 

dan kambing. Termasuk kelas Trematoda adalah Fasciola spp, 

Paramphistomum cervi, Cotylophoron cotylophorum, Gigan to- · 

cotyle explanatum dan Gastrothylax cruminifer. Kelas 

Nematoda yang menginfeksi adalah Strongyloides papillosus, 

Neoascaris vitulorum. 

Ostertagia spp, 

Chabartia ov~na, 

Nematodirus spp, 

Oesopha.gustomum 

Haemonchus spp, 

Bunostomum spp, Trichuris spp, Ascaris vitulorum, Hecisto-

cirrus digitatus, kelas Cestoda adalah Honiezia spp , 

Horfologi 

Cacing Trematoda secara umum tidak bersegmen dan ber 

bentuk seperti daun serta memiliki dua alat penghisap, 

satu mengelilingi mulut dan yang lain berada pad a 

pertengahan tubuh atau pada ujur.g posterior (Levine, 1990). 

Ca c ing yang tergolong dalam kelas ini adalah : 
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a. Fasciola spp 

Herupakan cac ing daun dengan warna co klat keabuan . 

Bagian anterior lebih l e bar dari bagian posterior dan 

me mb ent uk se ma cam ke ru c ut ( Levine, 1990) . Ukuran dari 

cacing 2 5 - 30 x 8 - 15 mm . Te lur berbentuk o voi d dan di 

l e ngkapi dengan ope rkulum . Uku r an dari telur adalah 130 -

160 x 63 - 90 (Soulsby, 1982; Levine, 1990 ). 

b. Paramphistomum cervi 

Herupakan cacing mengerucut yang bentuknya seperti 

buah pear dan disertai dengan satu penghisap mengelilingi 

mulut dan penghisap yang lain pada ujung posterior tubuh 

(Levine, 1990; Sri Subekti dkk., 1991). Ukuran panjang 

cacing ini adalah 8 - 13 mm dan lebar 2 - 9 mm. Bagian 

ventral sedikit concaf dan bagian dorsal sedikit convek. 

Ukuran telur cacing ini adalah 114 - 176 x 73 - 100 mikron 

dengan disertai adanya operkulum (Soulsby, 1982). 

c. Cotylophoron cotylophorum 

Cacing ini menyerupai d e ng a n cacing Paramphistomum 

cervl tetapi genital suckernya mengelilingi genital p o re . 

Sehingga cacing lnl disebut juga dengar. Paramphistomum 

coty l ophor um (Soulsby, 1982). Uku r a n telur ini adala h 

123 - 135 x 61 - 68 mikron ( Soulsby, 1982) . 

d. Gastrothylax c ruminifer 

Cac ing dewasa berwarna merah ketika ma sih hidup, me

manjang dan si rkuler pad~ potongan tranversal. Caecum 
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terletak pada tepi anterior dari testes, testes berlobi dan 

horisontal, ovar1 terletak di sebeleh belakang caecum. 

Ukuran cacing dewasa adalah 9 - 18 x 5 mm sedangkan ukuran 

telur ~dalah 115 - 135 x 60 - 70 mikron (Soulsby, 1982). 

Cac ing dari kelas Cestoda seca ra umum tubuhnya panjang 

pipih dan seperti pita. Tubuhnya terdiri atas tiga daerah 

yaitu pertama kepala atau skolex yang dilengkapi dengan dua 

sampa1 empat alat penghisap, alat-alat penghisap 1n1 

kadang-kadang dilengkapi dengan kait. Struktur lain yang 

sering ada yaitu Rostelum yang terletak di bagian anterior 

skolek yang juga dilengkapi dengan kait yang berguna untuk 

menempel pada dinding usus. Kedua adalah leher atau neck 

terletak tepat di belakang skolek dan yang ketiga adalah 

tubuh atau strobila yang tersusun atas segmen-segmen yang 

disebut proglottida. Setiap proglottida terdiri organ per-

kembangbiakan jantan dan betina. Proglottida sebagai 

posterior atau paling ujung mengandung uterus di dalamnya 

dan terd:1pat 

Spesies-spesies 

adalah : 

a. ffoniezia spp 

telur-telur yang masak (Levine, 1990). 

cacing yang tergolong kelas Eucestoda 

Panjang cacing ini mencapai 600 em dan lebar 1,6 em. 

Segmen lebih lebar daripada panjang dan tiap-tiap segmen 

mengandung dua genital organ. Ovarium dan viteline gland 

berbentuk cincin pada kedua sisi, di sebeleh medial ke arah 

l )ngitudina l terletak ekskretory canals sedangkan t estes 
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terletak di central atau terkumpul di bagian pada kedua 

sisi. Di tepi posterior tiap-tiap proglottidal terdapat 

satu deret interproglottidal glands. Telur berbentuk segi 

tiga mengandung pyriform apparatus dan mempunyai ukuran 

56 - 67 mikron (Sou lsby, 1982). 

Kelas Nematoda me rupakan anggota dari filum Nemathel-

minthes. Pada kelas ini didapatkan saluran usus dan rongga 

badan. Nematoda berbentuk bulat pada potongan melintang, 

tidak bersegmen dan tubuhnya silindris. Cacing yang ter

golong kelas ini adalah : 

a. Haemonchus spp 

Cacing ini disebut sebagai cacing lambung atau cacing 

kawat dan merupakan salah satu cacing yang sangat ganas 

(Soulsby, 1982; Levine, 1990). Cacing jantan berwarna ke

merahan dan cacing betina mempunyai ovarium berwarna putih 

yang melingkari usus berwarna merah secara spiral dan 

disebut sebagai "barber's pole" . Ukuran cacing jantan 18 -

30 mm dan cacing betina 18 - 30 mm. Ukuran telur cacing 

lnl 70 - 85 x 41 - 48 mikron yang sewaktu dikeluarkan ber

sama feses mengandung embrio 16 - 32 sel (Soulsby, 1982). 

b. Trichostrongylus spp 

Cacing ini diketahui sebagai cacing rambut (Levine, 

1990) . Tubuhnya ramping, kepala kecil tanpa bukal kapsul 

dan berwarna coklat dan kemerah-merahan. Spikula dan 

gubernakulum ditemukan. Ukuran cac ing jantan 4 mm dan 
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lebar 0 , 06 n1m, sed angk a n bentuk telur lonjong dengan ukuran 

79 - 9 2 x 3 1 - 41 mikr o n ( Soulsby, 1982) . 

c. St rongyloides papillosus 

Cacing in i dis e but sebagai c a ci n g b e nan g (Soul sby, 

19 90) . Ek o r cacing jantan pendek dan berbentuk keru c ut, 

sepasang spikulum pendek sama b es ar dan sebuah g ub e rnaku -

lum. Ujung posterior cacing betina meruncing ke ujung, 

telur dikeluarkan bersama feses sudah mengandung embrio. 

Ukuran panjang cacing ini 3,5 - 6 mm dan lebar 0 , 05 - 0 , 8 

mm . Telur mempunyai ujung telur tumpul, ukuran telur ini 

adalah 40- 60 x 20 - 25 mikron (Sousby, 1982). 

d. Hecistocirrus digitatus 

Panjang cacing jantan sampai 31 mm sedang cacing 

betina 43 mm. Pada cacing betina ovarium 

di dekat intastine. Buccal kapsul kecil 

berbentuk spiral 

dan didapatkan 

lancet sep er ti pada Haemonchus . Didapatkan juga spikula 

yang ramping dengan panjang 3,8 - 7 mm. Ukuran telur cacing 

in i adalah 95 - 120 x 50 - 60 mikron (Sou lsby, 1982) . 

e . Ostertagi spp 

Cacing ini merupakan cacing lambung coklat atau cac ing 

lambung berukuran sedang . Kepala dan buccal kapsul kec il, 

spikula pendek, sama panjang se rt a didapatkan gu bernakulum. 

Panjang cacing jantan 7,5 - 8,5 mm d a n cacing b eti na 9,8 -

12,2 mm. Ukuran dari te lur ini adalah 

mik ·on (So u lsb y, 1982; Sri Subekti dkk., 

80 - 100 X 40 - 50 

1991). 
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f. Neoasca ris vitulorum 

Panjang cacing jantan sampai 25 em dengan diameter 5 

mm, scdangkan cacing betinaaa 30 em dan ctiameternya 6 mm. 

Terdapat tiga bibir luas pada dasarnya dan sempit di 

bagian a n terio rnya . Telur subglobuler dikelilingi lapisan 

albumin d an ukurannya 75 - 95 x 60 - 75 mikron (Soulsby, 

1982; Sri Subekti dkk., 1991). 

g. Co operia spp 

Ukuran cacing dew~sa relatif kecil dan berwarna ke-

merahan pada waktu masih hidup. Kedua spikula pendek dan 

kuat serta terdapat seperti garis pada pertengahan. Guber

nakulum tidak didapatkan. Panjang cacing jantan 7 mm dan 

eaeing betina 7,5 - 9 mm. Ukuran tclur eaeing ini adalah 

67 - 80 x 31- 38 mikron (Levine, 1990). 

h. Bunostomum spp 

Cacing ini merupakan eaeing kait pada ruminansia 

(Levine, 19 9~) . Ujung anterior membengkok ke dorsal dan 

buccal capsulnya membuka ke antero dorsal. Panjang eacing 

jantar. 10 - 18 mm dan eaeing betina 14 - 28 mm . Ukuran 

telur 106 x 46 mikron. 

l. OesophagLstomum spp 

Cac ing 1n l 

1990). Spihu l a 

dikenal dengan eacing bungkul ( Levin e , 

sama besar dan terdapat gubernakulum. 

Ukuran panjang cac ing j an tan 14 - 1 7 mm dan panjang cacing 
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betina 16 - 22 mm . Ukuran telur 70 - 76 x 36 - 40 mikron 

(Levine, 1990; Sri Subekti dkk., 1991) . 

j. Chabert ia. ov1na. 

Cacing jantan mempunyai panjang 13 - 14 mm dan ber

di a meter 330 mikr o n , sed a ngkan cacing betina mempunyal 

panj a ng 17 20 mm dan berdiameter 500 mikron (Levine, 

1990). Ukuran telur ini 90 - 100 x 50 -55 mikron (Soulsby, 

1982) . 

k. Nematodirus spp 

Spesies dari genus ini termasuk cacing ukuran panjang 

dan bagian posteri o r langsing dengan ujung anterior meng

gembung (Soulsby, 1982; Levine, 1990). Spikula langsing 

panjang dan ujungnya bertemu atau menjadi satu. Ekor 

cacing betina spesifik pendek dan menyempit dengan ujung 

terdapat peninjolan seperti jarum. Telur berukuran 152 -

182 

1982; 

x 67 - 87 mikr on d~n sudah mengandung 8 sel 

Sri Subekti d kk., 1991). 

l. Tr ichui.'is spp 

(Soulsby, 

Cacing ini dis e but sebagai cacing cambuk atau ··Whip 

Worm" karena bagi an anterior tubuh panjang, ramping cian 

bagian posterior t ubuh lebih gemuk (Soulsby, 1982 : Sri 

Subekti dkk., 1991). Panjang cacing jantan 50 - 80 mm dan 

bagian anterio rny a merupakan 3/4 dari panjang tubuh. 

Panjang cacing betina 35 - 70 mm dan bagian ante ri ornya 

merup akan 2;:; - 4/5 dar i panj ang tubuh. Telur berwar na 
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coklat dan b e rbentuk tong serta mempunya1 kutup t~~"~~~~~H , 

Ukuran dari telur 20 - 80 x 30 - 42 mikron (Sri Subekti 

dkk.' 1990). 

Tabel 1. J e nis Cacing dan Habitatnya 

Nomor Jenis cacing 

1- Gastrothylax crumenifer 

2. Paramphistomum cervi 

3. Cotycophoron cotylnphorum 

4. Ostertagia spp 

5. Haemonchus spp 

6. Trichostrongylus spp 

7. Hecistocirrus digitatus 

8. Cooperia spp 

9. Bunostomum spp 

10. Nematodirus spp 

11. Strongyloides papillosus 

12. Honiezia spp 

13. Neoascaris vitulorum 

14. Chabertia ovina 

15. Oesophagustomum spp 

16 . Trichuris spp 

17. Fasciola spp 

Sumb e r Soulsby (1982 ) . 

Habitat cac ing 

Rumen 

Rumen dan reticulum 

Rumen dan reticulum 

Abomasum 

Abomasum 

Abomasum 

Abo;nasum 

Abomasum dan usus 
hal us 

Usus halus 

Usus halus 

Usus halus 

Usus halus 

Usus h3.lus 

Colon 

Colon 

Caecum 

Saluran empedu 
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Siklus Hidup 

Siklus hidup dari parasit cacing kelas Trematoda, 

Eucestoda dan Nematoda dimulai dari telur yang dikeluarkan 

da r i induk semang bersama tinja. Kelas Trematoda dan 

Cestoda dalam s iklus hidupnya me mbutuhk a n induk semang 

a ntara, sed a ng kan kelas Nematod~ tidak membutuhkan 

semang antara da lam perkembangannya. 

induk 

Telur yang dikeluarkan dari parasit cacing klas Trema-

toda pada keadaan lingkungan yang sesuai akan menetas 

menjadi larva mirasidium. Temperatur yang paling baik 

untuk penetasan telur adalah 22 - 26°C, sedangkan di bawah 

suhu 10°C telur Fasciola spp tidak menetas tetapi dapat 

bertahan lama serta dapat menetas kembali bila keadaan 

lingkungan baik (Hall, 1977). Di atas suhu 26°C telur 

Fasciola spp menetas dalam waktu dua sampai tiga hari . Per~ 

kembangan selanjutnya mirasidium berenang mencari siput air 

sebagai inang perantara. Sebagai inang perantara cacing 

Fasciola spp adalah jenis siput dari genus Lymnea, 

sedangkan cacing famili Paramphistomatidae sebagai inang 

peran tara adalah genus Bulinus, Indoplanorbis, Fossaria, 

Plan o rbis , Cleopatra (Sri Subekti d kk . , 1991). Hirasidium 

mengadakan penetrasi pada tubuh s iput dan melepaskan silia 

dan berkembang menjadi sporokista selama 12 jam untuk 

famil i Paramphistomatid&e. Tiap sporokista berkembang 

menjadi lim a sampa i delapan redia, selanjutnya redia ber-

kembang men , ad i serkar ia yang memiliki eko r yang l e bih 
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panjang dari badannya . Serkaria keluar dari tubuh siput 

bila ada rangsangan sinar dan berenang dalam air . Apabila 

serkaria tidak segera mendapatkan inang definitif maka 

serkaria akan menempel pada rumput, tepi kolam atau sungai. 

Serka ri a me miliki kelenja r untuk membentuk dinding kista 

dan ekor dari serkaria akan dilepas untuk mernbentuk meta-

serkaria. Infeksi cacing terjadi bila induk sernang 

definitif mernakan rurnput atau rninum air yang tercernar oleh 

serkaria atau rnetaserkaria (Sri Subekti dkk., 1991). 

Siklus hidup Honiezia spp memerlukan inang perantara 

berbagai jenis tungau dari genus Galumna, Oribatula, 

Peloribates, Protoscheloribates, Scheloribates, Scutovertex 

dan Zygoribatula (Sri Subekti dkk., 1991). Telur dikeluar-

kan bersarna tinja induk semang satu persatu atau dalam 

keadaau berkelompok dalam sagmen yang terlihat sebagai 

butiran-butiran beras. Bila segmen termakan oleh farnili 

Oribatidae rnaka dindingnya akan sobek dan telur akan 

keluar. Di dalarn tungau onchospe akan tumbuh membesar dan 

pada rninggu ke-15 akan mernbentuk cystecercoid. Temperatur 

dan kelernbaban sangat berpengaruh dalarn perkembangannya. 

Induk sernang akan terinfeksi bila rnernakan rurnput yang 

terdapat tungau yang terinfeksi oleh cystecercoid. 

Siklus hidup parasit cacing kelas Nematoda dimulai dari 

telur yang dikeluarkan dari induk semang bersama tinja dan 

pada keadaan optimum telur akan rnenetas menjadi 

stadium I. Larva stadium I akan berkembang menjadi 

larva 

larva 
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stadium II pacta suhu 25 - 26°C dalam waktu 24 jam dan me-

ngalami dua kali ekdisis (Hall, 1977) . Selanjutnya larva 

stadium II berkembang menjadi larva stadium III yang me

rupak larva infektif yang berbeda lamanya untuk tiap-tiap 

genus . Ge nu s Haemonchus membutuhkan waktu empat hari, 

genus Bonustomum terbentuk selama lima sampa1 tujuh hari, 

genus Trichostrongyloides selama satu sampai dua hari, 

genus Trichostrongylus, Cooperia dan Nematodirus terbentuk 

setelah empat sampai enam hari (Sri Subekti dkk., 1991). 

Pada genus Nematodirus larva infektif sudah berkembang 

sejak di dalam telur (Hall, 1977; Soulsby, 1982). 

Larva infektif akan merayap pada pagi hari atau awal 

sore hari, tetapi pada pagi hari kejadiannya lebih sering 

daripada sore hari karena kelembaban rumput lebih tinggi 

pada pagi hari dan larva infektif lebih cenderung menyukai 

sinar. Lamanya larva infektif di luar tubuh induk semang 

dipengaruhi oleh suhu dan kekeringan, selama suhu dan 

kelembaban sesuai larva infektif dapat hidup beberapa 

induk semang bulan. Larva infektif masuk ke dalam tubuh 

definitif melalui makanan, m1numan yang tercemar dan 

kolostrum hal ini dapat terjadi pada larva cacing 

Neoascaris vitulorum dan Strongyloides papilsus (Griffiths, 

1974; Soulsby, 1982). Larva infektif dari genus Trichos-

trongylus, 

Ha e monchus, 

Ocsophagustomum, Nematodirus, Trichuris, 

Chabertia, Cooperia, Mecistocirus masuk ke 

da Jam induk s e mang melalui pakan dan minum yang tercemar 
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Soulsby, 

Perkembangan selanjutnya dari larva infektif ini akan 

menembu s mukosa usus halus. di lumen usus halus larva me

ngalami pergantian kulit menjadi larva stadium IV dan larva 

akan keluar dari usus halus menjadi cacing dewasa (Blood 

et a.l, 1979). 

Patogenesis 

Infeksi dari klas Trematoda merupakan parasit yang 

sangat penting pada ternak kerbau karena dapat menyebabkan 

kondisi tubuh hewan menurun dan merupakan predesposisi 

terhadap penyakit lain (Heryanto dkk., 1986). Kej ad ian 

infeksi ini dapat berlangsung akut maupun kronis tergantung 

derajat infeksi~ya (Soulsby, 1982). 

Infeksi yang paling sering terjadi adalah infeksi 

kronis yang disebabkan cacing dewasa dari Fasciola. spp 

(Hall, 1979). Akibat adanya cacing dewasa dalam jumlah 

banyak akan menyebabkan kerusakan epithel saluran empedu 

dan jaringan hati sehingga akan terjadi foki-foki nekrotik 

serta diikuti dengan pembentukan jaringan fibrosa yang ber

lebihan. Adanya jaringan fibrosa menyebabkan penebalan 

saluran empedu sehingga empedu akan mengalami pengapuran 

(Co les , 1986). Selain itu cacing dewasa akan menyebabkan 

hewan kekurangan darah. 
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Infeksi dari famili Paramphistomatidae dapat me nyebab -

kan keradangan, penebalan mukosa dan mukosa usus tampak 

haemorrhagis . Cacing dewasa umumnya kurang patogen kecuali 

dalam jumlah banyak yang dapat me nyebabkan pelepasan papila 

rumen (Sri Subekti dkk., 1991). Infeksi b e rat dari larva 

cacing 1n1 me nyebabkan duodenitis, perdarahan akibat dari 

larva tersebut tertanam pada duodenum dan ilium. 

Infeksi cacing oleh Honiezia spp sering berhubungan 

dengan tungau di padang penggembalaan (Soulsby, 1982). Pada 

infeksi ringan menyebabkan gangguan pencernaan dan per

tumbuhan . 

Soulsby (1982) infeksi dari Ostertagia spp ditandai 

nodul-nodul pada permukaan mukosa abomasum, sedang infeksi 

dari cacing Trichostrongylus spp dan Nematodirus walaupun 

tirlak menghisap darah tetapi dapat menimbulkan luka-luka 

dan disertai perdarahan sebagai akibat penembusan larva ke 

dalam mukosa usus halus. Cacing dari genus Cooperia, 

Bunostomum dan genus Strongyloides selain menghisap darah 

juga bentuk larvanya dapat menembus mukosa sehingga me

nimbulkan reaksi keradangan yang disertai perdarahan dan 

hewan mengalami anemia. Infeksi Bunostomum yang berat 

hewan selain menderita anemia juga hypoproteinemia yang 

akhirnya menimbulkan oedema di bawah kulit atau disebut 

"Bot t 1 e jaw" . 

Cacing dewasa dari genus Haemonchus yang hidup di 

lumen abomasum dan kadang-kadang juga di duodenum akan 
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merusak mukosa dengan cara menusukkan dorsal lancetnya 

untuk menghisap darah. Cacing ini juga mengeluarkan zat 

anti pembekuan darah ke dalam luka yang ditimbulkan se-

hingga mukosa tersebut menjadi teriritasi dan cacing 

tersebut menghis ap darah induk semang dalam jumlah yang 

cukup besar (Sri Subekti dkk., 1991). 

Infeksi cacing dari genus Trichuris akan menunjukkan 

radang pada mucosa caecum atau cecitis,nekrose haemorrhagi, 

oedema mukosa caecum dan didapatkan sejumlah cacing dewasa. 

Cacing dari genus Oesophagustomum apabila menginfeksi pada 

ternak akan terjadi reaksi keradangan lokal di sekeliling 

larva, sehingga terjadi pengumpulan sel-sel eosinophil, 

limphosit, macrophage dan sel raksasa Foreign body me

ngelilingi larva sehingga terbentuk nodule, kemudian pada 

pusat dari nodule terjadi pengkejuan dan pengapuran se~ta 

di luarnya terbentuk capsule dari fibrobeast. Larva 

bertahan dalam nodule kurang lebih tiga bulan dan 

nodule sudah mengalami pengejuan dan pengapuran maka 

dapat 

bila 

larva 

akan mati sehingga sedikit ditemukan cacing atau larva yang 

akan keluar dari nodule menjadi dewasa dalam kolon 

(Soulsby, 1982). 

Cacing dewasa dari genus Chabertia hidupnya menemp e l 

pada membrana mukosa dari kolon dengan menggunakan buccal 

capsula, cac ing ini menghisap pembuluh darah sehingga me

nyebabkan pecahnya pembuluh darah (Soulsby, 1982). 
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Infeksi berat dari Neoascaris vitulorum akan ditemukan 

cacing dalam jumlah banyak dan menyebabkan obstruksi usus 

halus yang dapat mengakibatkan perobekan dinding usus halus 

tersebut (Soulsby, 1982). 

Gejala Klinik 

Pada umumnya ternak yang terserang parasit cacing baik 

dari kelas Trematoda, Cestoda dan Nematoda pada infeksi 

ringan tidak menampakkan gejala klinik yang begitu nyata 

dan ternak kelihatan sehat. Tetapi pada infeksi yang berat 

tampak gejala klinik yaitu diare, profus, kelemahan, 

anemia, udema serta pada ternak muda dapat menyebabkan 

kematian (Griffiths, 1974; Soulsby, 1982). 

Sri Subekti dkk. (1991) menerangkan bahwa ternak yang 

terserang parasit cacing da~i genus Fasciola pada kej~dian 

akut dapat menyebabkan kematian tanpa disertai gejala 

klinik yang jelas dan sering diikuti oleh infeksi sekunder 

dari bakteri Clostridium nocyi dan sering menimbulkan ke-

matian. Secara klinis gejala yang terlihat akibat i~feksi 

cacing hati adalah hewan tampak dungu, lemah, nafsu makan 

menurun, tampak pucat, oedema dari mukosa konjungtiva, 

hewan akan tampak nyeri bila ditekan daerah hati. Pad a 

kejadian kronis kejadian penyakit lebih lama di mana ter

lihat oedema submandibula, anemia, terlihat hewan menjadi 

c epat lelah disebabkan kelemahan umum, ikterus dan diare. 

A 
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Selain gejala di atas dapat terlihat gejala ascites hidro

torak, hidroperikard. 

Infeksi dari cacing Eurytrema pancreaticum ternak ter-

lihat sangat lemah tetapi gejala klinik yang laim tidak 

tampak walaupun telah ditemukan parasit c acingnya . Pad a 

infeksi yang berat terasa adanya pengerasan pankreas dan 

menjadi besar (Sri Subekti dkk., 1991). 

Beberapa jenis cacing Nematoda gastrointestinal pada 

kerbau dewasa tidak menunjukkan gejala-gejala klinik, 

tetapi bila menyerang ternak muda dalam jumlah banyak dapat 

menimbulkan gejala-gejala klinik di antaranya adalah 

Haemonchus sppJ Trichostrongylus sppJ Hicistocirrus digita

tusJ Nematodirus spp dan Chabertia ovina ditandai dengan 

adanya diare, nafsu makan menurun, kekurusan dan kelemahan 

(Sou lsby, 1982). 

Infeksi akut dari parasit cacing genus Haemonchus ada

lah anemia secara cepat dan hewan akan mengalami kematian 

tanpa menunjukkan gejala-gejala lain. Pada kasus kronis 

anemia juga merupakan gejala utama, selain itu terdapat 

pembengkakan oedematus, hewan kemudian cepat sekali menjadi 

lemah dan sempoyongan. Kadang-kadang diare dan konstipasi 

dapat terjadi sedangkan nafsu makan bervariasi. Pemeriksaan 

darah menunjukkan jumlah eritrosit menurun 

dkk., 1991). 

(Sri Subekti 

Sri Subekti dkk. (1991) menerangkan bahwa infeksi akut 

c ac ing dari genus Trichuris menyebabkan diare haemorrhagi 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI INSIDENSI INFEKSI CACING ... EVA CHAVIDA HIDAYAT



encer, anem1a dan bila keadaan lebih parah menyebabkan 

penurunan berat badan serta kelemahan gangguan pertumbuhan. 

Infeksi kronis dari Oesophagustomum spp akan tampak 

gejala diare profus dan menyebabkan dehidrasi, kulit 

kering, tubuh bagian belakang membungkuk kaku, konstipas i 

karena jumlah cacing banyak, kekurusan karena terjadi pe 

nurunan berat badan. Gejala klinis yang tampak dari infeksi 

Chabertia ovina adalah diare dengan tinja tercampur lendir 

dan darah, kondisi jelek dan lemah, penurunan berat badan, 

anemia dan melanjut dengan kematian (Sri Subekti dkk., 

1991). 

tampak pada infeksi Toxocara Gejala klinis yang 

vitulorum adalah diare, kekurus&n, nafasnya berbau asam 

butirat, nafsu makan menurun, kelemahan dan dapat terjadi 

anP,mia (Sr5 Subekti dkk., 1891). 

Infeksi dari Trichostrongylus menyebabkan diare ber-

warna hitam yang dikenal dengan sebutan "Black scour", 

selain itu hewan tampak kurus, kulit kering dan anemia . 

Gejala yang ditimbulkan dari infeksi Bunostomum adal ah 

k o lik, ko~stipusi, anemia, diare, penurunan berat badan, 

kekurusan dan kelemahan (Soulsby, 1982) . 

Diagnosis 

Untuk 

terinfeks i 

terlebih 

mend iagnosis kerb a u-k e rb au yang kemungkin an 

oleh parasit cacing sa luran pencernaan 

dahulu melihat gejala-gejal a klinis yang 

d eng a;: 

tampa h. 
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dengan melakukan anamnesa kepada pemilik ternak . Anamnesa 

ini merupakan bagian yang sangat penting dalam prosedur 

pemeriksaan klinis karena akan membantu dalam melakukan 

ketepatan diagnosis. Anamnesa dengan bahasa yang mudah 

dimengerti oleh pemilik hewan yaitu antara nafsu makan, 

defekasi produksi air susu, pertumbuhan, 

hewan dan angka mortalitas. 

bau, morbiditas 

Pemeriksaan secara umum kepada ternak dapat dilakukan 

dengan melihat gejala-gejala klinis yang tampak dan kondisi 

fisik, seperti menurunnya nafsu makan, diare, anemia, bulu 

kotor dan suram, menurunnya berat badan, terhambatnya per-

tumbuhan (Gibbon, 1963; Hall, 1977; Soulsby, 1982). Akan 

tetapi dengan melihat gejala klinis saja belum mampu untuk 

mendiagnos~s adanya kejadian infeksi parasit cacing pada 

saluran ~encernaan kerbau. Cara lain yang d~pat dilakukan 

untuk mendiagnosis infeksi parasit cacing dengan melakukan 

pemeriksaan secara mikroskopis terhadap adanya telur -te lur 

cacing pada tinja sapi (Soulsby, 1982). Untuk memastikan 

ketepatan diagnosis dengan melakukan pemeriksaan pas~a mati 

dengan menemukan cacing dewasa atau lesi-lesi yang di

timbulkan dal am saluran pencernaan. 

Pengendalian Penyakit Cacing 

Pencegahan 

Usaha yang perlu dilakukan dalam usaha penanggulangan 

parasit cacing adalah dengan menekan populasinya sampai 
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batas yang tidak mengganggu. Oleh karena itu diperlukan 

sistem peternakan yang dapat menekan infeksi dan populasi 

parasit cacing. Untuk itu tindakan-tindakan yang perlu 

dil akukan adalah 

Hakanan dan minuman yang diberikan cukup mengandung gizi 

dan terhindar dari kontaminasi tinja yang mengandung 

larva infeks i cac ing (Sou lsby, 1982). 

Henghindari tingkat kontaminasi padang rumput misalnya 

melakukan rotasi padang penggembalaan (Soulsby, 1982). 

Hencegah adanya inang perantara dan vektor sebagai pe

nyebab infeksi parasit cacing (Galloway, 1977) . 

Pengobatan secara teratur ternak kerbau dengan memakai 

anthelmintika tiga sampai empat minggu sekali (Sri 

Subekti dkk . , 1991). 

Kandcng h~rus selalu hersih dan dijaga agar tetaD kering 

untuk menghindari perkembangan larva cacing (Soulsby, 

1982) . 

Henghindari kepadatan ternak dengan memisahkan sapi muda 

dan sapi dewasa (Anonimus, 1980). 

Pengobatan 

Pengobatan ternak terhadap infeksi parasit cacing 

harus memperhatikan bahwa obat cacing harus mempunya1 

toksisitas yang tinggi terhadap parasit cacing pad a semua 

stadium, mudah didapatkan dan harganya murah (Sri Subekti 

dkk., 1991). 
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nAU III 

HATERI DAN HETODE 

Tenpat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel berupa tinja kerbau di ke c amat a n 

kabupaten 

dilakukan 

Sidoarjo, sedang 

di Laboratorium 

Balong Bendo, Tarik dan Krian 

pemeriksaan terhadap tinja 

Entomologi dan Protozoologi Fakultas Kedo kt e r a n He wa n 

Universit as Airlangga Surabaya. Penelitian dimulai tanggal 

10 Desember 1993 sampai tanggal 30 Januari 1994. 

Keadaan Geografis dan Peneliharaan Kerbau di Daerah Pe

nelitian 

Kecamatan Balong Bendo, Tarik dan kecamatan Krian me

rupakan wilayah daerah tingkat II kabupaten Sidoarjo dengan 

ketinggian 4 m di atas permukaan air laut. Curah hujan 

rata-rata 215 mm p e r tahun dengan mata pencaharian penduduk 

di kecamatan Balong Bendo, Tarik dan Krian sebagian besar 

adalah bertani di samping pedagang dan pegawai negeri. 

Pemeliharaan ternak kerbau pacta lokasi peneliti a n 

umumnya dipelihara secara semi intensif. Pem a nfaa tan 

ternak kerbau sebagai ternak kerja dilakukan pada mu s1m 

penggarapan s awah . Kerbau dikerjakan di sawah mulai p ag i 

hingga pukul 11 .00, kemudian digembalakan dengan cara me

lepas bebas ternak kerbau sehingga berpindah-pindah tempat , 

di samping itu juga terdapat ternak kerbau yang dige mbala

kan dengan dita~bat tali panjang di lapangan yang ditumbuhi 

rumput, semak be lukar serta d i genangi air. Pemberian pak a n 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI INSIDENSI INFEKSI CACING ... EVA CHAVIDA HIDAYAT



27 

kerbau biasanya pada sore hari setelah digembalakan. Pakan 

tersebut berupa rumput hasil aritan dari padang peng-

gembalaan, sawah-sawah dan rawa-ra~a. Sistem kandangnya 

adalah tunggal dan lantai kandang berasal dari tanah 

sedangk an atapnya terbuat dari jerami padi atau genting. 

Letak kandang biasanya di pe karangan rumah. Sanitasi 

kandang tampak kurang memadai karena onggokan tinja, sampah 

banyak menumpuk di samping kandang serta dalam kandang 

sehingga kandang menjadi becek. Hal ini disebabkan mungkin 

kurang teratur atau kurang seringnya dilakukan pembersihan 

kandang. 

Hateri Penelitian 

Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada

lah tinja kerbau, air krBn, larutan gula pekat, es batu, 

formalin 10%. Alat-alat yang digunakan adalah pot plastik 

sebagai tempat tinja, spatula dan martel untuk menggerus 

tinja, timbangan, alat pen yaring , tabung sentrifuse, 

sentrifuse, mikroskop, gelas ob ye k, gelas penutup, pipet 

pasteur, gelas ukur, termos pendingin, gelas plastik untuk 

melarutkan tinja, dan l abel. 

Metode Penelitian 

Pengambilan sanpel 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 

atau metode non eksperimen . Pengambilan sampe l sec a ra 
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purposif sampling karena keterbatasan ._ dana, waktu dan 

tenaga. Sampel diambil mewakili ciri seluruh populasi yang 

ada. Sampel diambil termasuk dari enam desa dari tiga 

kecamatan yang ada. 

Tinja diambil dengan cara eksplorasi rektal atau yang 

masih segar sejumlah 120 sampe l, kemud ian d ibeda·kan be r-

dasarkan umur dan jenis kelamin ternak yaitu 

- Betina umur 0 - 12 bulan 30 sampel 

- Betina umur > 12 bulan 30 sampel 

- Jantan umur 0 - 12 bulan 30 sampel 

- Jantan umur > 12 bulan 30 sampel 

Sampel yang telah diambil dimasukkan dalam pot plastik 

serta diberi etiket yang meliputi umur, jenis kelamin dan 

tanggal pengambilan. 

Perlakuan dan Peneriksaan terhadap Sampel 

Perlakuan terhadap sampel sebelum dilakukan pemeriksa

an secara mikroskopis adalah dengan menggunakan metode 

sebagai berikut : 

~ L~~riksaan Langsung) 

Dibuat suspensi tinja dengan perbandingan satu bagian 

tinja dengan 10 bagian air atau larutan NaCl phisiologis, 

suspensi ini kemudian dilakukan penyaringan dengan 

menggunakan saringan teh agar partikel sisa makanan tidak 
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mengganggu pemeriksaan . Filtrat diambil satu tetes dan di-

letakkan di atas obyek glas, kemudian ditutup dengan gelas 

penutup . Pemeriksaan secara mikroskopis dengan menggunakan 

pemb esaran 100 x ( obye ktif 10 ). 

Metode Sedimentasi 

Satu bagian tinja di c ampur d e ngan 10 bagian air. 

Diaduk sampai merata dan dilakukan penyaringan. Filtrat 

ditampung pada tabung sentrifuse dan dipusingkan 1500 rpm 

selama tiga menit . Hal yang serupa diulang sampai superna-

tan tampak jernih. Supernatan dibuang dan disisakan air 

sedikit lalu diaduk dengan sedimen. Kemudian diambil satu 

tetes dengan menggunakan pipet pasteur dan diletakkan di 

atas obyek gelas untuk diperiksa secara mikroskopis dengan 

pembesaran 1QO x (Sri Subekti dkk . , 1991). 

~~ Apung 

Satu bagian tinja dicampur d e ngan 10 bagian air, 

campuran ini disaring dan filtratnya dimasukkan dal a m 

t abun g sentrifuse samp a i kur a ng lebih satu s e ntime t e r d a ri 

mulu t t a bung d a n d isentrifus e d e ng a n kecepatan 15 00 rpm 

sel a ma dua menit. Su pe rnatan dibuang d an s edim e nn ya d i-

t a mb a h a lr samp a i s a tu sentime t e r d a ri mulut t a bung s e r ta 

disentr ifu se ke mba li, ha l ini d il aku ka n beb e r apa k a li 

hi n gga su p e rnat an n ya tampak jernih . Se t e l a h j e r n ih d il a ku -

kan pe namba ha n l a ru tan apu n g b e r upa gu l a s heater pad a 
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sedimennya dengan terlebih dahulu membuang supernatannya . 

Penambahan larutan apung sampai satu sentimeter dari mulut 

tabung, serta dilakukan pengocokan dengan cara membolak-

balik tabung dan disentrifuse kembali dengan kecepatan yang 

sama. Tahap beri kutnya ditambah lagi larutan ap ung sampai 

permukaannya cembung dan didiamkan selama dua menit, per-

mukaan · tabung ditutup dengan gelas penutup dan didiamkan 

selama dua menit, setelah dua menit gelas penutup diangkat 

dan diletakkan pada gelas obyek serta siap dilakukan pe

meriksaan secara mikroskopis dengan pembesaran 100 x (Sri 

Subekti dkk., 1991). 

Hasil Pemeriksaan 

Hasil pemeriksaan 

beberapa spesies cacing 

dasarkan bentuk, ukuran 

tinja ditemukan telur cacing dari 

dan kemudian diidentifikRsi ber

dan warna telur cacing (Soulsby, 

1982). Telur cacing yang didapat dari hasil penelitian 

dilakukan penghitungan dengan metode Lucient Brumpt yaitu 

telur cacing per gram tinja dengan cara tinja yang telah 

diproses dengan menggunakan metode natif diambil sebanyak 

satu mili. Cairan tinja sebanyak satu mili tersebut dititer 

dengan menggunakan pipet pasteur d an dihitun g jumlah 

tetesannya (N). Diteteskan pada gelas obyek sebanyak satu 

tetes dan dilakukan pemeriksaan secara mikroskopis dengan 

pembesaran 100 x (Golvan and Thomas, 19 84 ). 
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Rumus perhitungan TCPGT sebagai berikut 

TCPGT - N X n X Koefisien pengenceran -

N - Jumlah tetes dalam tiap mili -

n = Jumlah telur per tetes 

TCPGT - Telur Cacing Per Gram Tinja. -

Koefisien pengenceran 10 x. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

2 

Chi Square (X ) (Hadi, 1981). Untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan tingkat insidensi parasit cacing saluran pencer-

naan kerbau antara ternak umur 0 - 12 bulan dan di atas 12 

bulan juga untuk menguji perbedaan jenis kelamin yaitu 

antara kerbau jantan dan betina terhadap tingkat insidensi 

parasit cacing . 
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HASIL PENELITIAN 

Telah dilakukan penelitian insidensi infeksi cacing 

saluran pencernaan kerbau di kecamatan Balong Benda, Tarik 

dan Krian kabupaten Sidoarjo selama dua bulan yaitu pada 

bulan Desember 1993 sampai bulan Januari 1994 . Hasil 

pemeriksaan terhadap 120 sampel tinja kerbau menunjukkan 

angka insidensi infeksi cacing sebesar 27,5% (33 ekor 

positif) sedangkan 72,5% dinyatakan tidak terinfeksi (87 

ekor negatif). Hasil pemeriksaan secara rinci dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. 

Nomor 

1 

2 

Insidensi Infeksi Cacing Saluran 
Kerbau di Kecamatan Balong Bendo. 
Krian Kabupaten Sidoarjo Kenurut Umur 

Pe!Leriksaan telur cacing 
Umur 

Posit if (%) Negatif (%) 

Ternak kerbau 
umur 0 - 12 23 (19,17%) 37 (30,83%) 
bulan 

Ternak kerb au 
umur di at as 10 (8,33%) 50 (41,67%) 
12 bulan 

Jumlah 33 (27,5%) 87 ( 72,5 %) 

Pencernaan 
Tarik dan 

Jumlah 
sampel 

60 

60 

120 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI INSIDENSI INFEKSI CACING ... EVA CHAVIDA HIDAYAT



33 

Tabel 3. Insidensi Infeksi Cacing Saluran Pencer-nuan 
Kerbau di Kecamatan Balong Bendo. Tarik dan 
Krian Kabupaten Sidoarjo Kenurut Jenis Kelamin 

Pemer-iksaan telur cacing Jumlah 
Nomor Umur sampel 

Posit if (%) Negatif (%) 

1 Ternak kerbau 20 ( 16,67%) 40 (33,33%) 6 0 
jan tan 

2 Ternak kerb au 13 (10 , 83%) 47 (39,2%) 60 
be tina 

Jumlah 33 (27 J 5%) 87 (72,5%) 120 

Identifikasi telur cacing berdasarkan pada bentuk dan ukur-

an (Soulsby, 1982). Infeksi yang terjadi adalah infeksi 

tunggal dan infeksi ganda, serta spesies dari masing-masing 

telur cacing dapat dilihat dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Jenis Cacing dari Hasil Pemeriksaan Tinja yang 
Positif terinfeksi Parasit Cacing Saluran Pen
cernaan Kerbau di Kecamatan Balong Bendo, Tarik 
dan Krian Kabupaten Sidoarjo 

Nomor Jenis cacing 

1 Fasciola spp 
2 Paramphistomum spp 
3 Oesophagustomum spp 
4 Coop e ria spp 
5 Ascaris spp 
6 Trichuris spp 
7 Fasciola spp + Paramphisto

mum spp 
8 Fasciola spp + Cooperia spp 
9 Oe sophagustomum spp + Pha

ramphistomum s pp 

Hasil pemeriksaan 

Positif Persentase 

8 6,6 % 
6 5% 
5 4,1 % 
3 2 ,5 % 
3 2,5 % 
2 1' 7 i~ 
2 1,7% 

2 1,7% 
2 1,7% 
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Analisis Hasil Penelitian 

a. Pengaruh perbedaan umuL 

34 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi Square 

menunjukkan bahwa antara ternak kerbau umur 0 - 12 bulan 

dan ternak kerbau umur di atas 12 bulan terdapat suatu per

bedaan yang nyata (p < 0,05) terhadap infeksi parasit 

cacing saluran pencernaan kerbau (Lampiran 2). Kerbau umur 

0 - 12 bulan lebih banyak terinfeksi daripada kerbau umur 

di atas 12 bulan. 

b . Perbedaan jenis kelamin 

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Kuadrat me

nunjukkan bahwa antara kerbau jantan dan kerbau betina 

tidak terdapat suatu perbedaan yang nyata (p > 0,05) ter

hadap adanya infeksi parasit cacing saluran pencernaan 

kerbau (Lampiran 3). Kerhau jantuu maupun betina m~mpunyai 

insidensi infeksi cacing saluran pencernaan sama tinggi. 

c. Perhitungan telur cacing ~ ~ tinia CTCPGT) 

Perhitungan terhadap jumlah rata-rata telur cacing per 

gram tinja pada ternak kerbau umur 0 - 12 bulan ada lah 

486,96 ± 46,46 dan pada ternak umur 12 bulan ke atas adalah 

600 ± 107 ,20 (Lampi r an 5 dan Lamp iran 6). Perhitungan ter-

hadap jumlah rata-rata Telur Cac in g Per Gram Tinja (TCPGT) 

pacta kerbau umur 0 - 12 bulan l eb ih rendah daripada kerbau 

umur di atas 12 bulan sedangkan menurut jenis kelamin ter

dap a t sedi kit perbedaan yaitu kerbau dengan jenis kelamin 
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betina jumlah rata-rata TCPGT lebih tinggi daripada kerbau 

jantan. Perhitungan jumlah rata-rata telur per gram tinja 

pada kerbau berjenis kelamin jantan adalah 500 ± 49,20 dan 

b e rj e nis kelamin betina adalah 507,69 ± 91,49 (Lampiran 7 

dan Lampiran 8). 
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UAB V 

PEHBAIIASAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka insidensi infeksi 

parasit cacing saluran pencernaan kerbau di kecamatan 

Balong Bendo, Tarik dan Krian kabupaten Sidoarjo adalah 

27,5% atau 33 ekor positif terinfeksi cac ing da ri 1 20 

sampel yang diperiksa. Angka kejadian ini bila dibanding-

kan denga~ penelitian yang pernah dilakukan oleh Suwito 

(1989) terhadap kerbau lumpur di kecamatan Lakarsantri dan 

Benowo kotamadya Surabaya tidak jauh berbeda, yaitu sebesar 

30%. Hal ini menunjukkan insidensi infeksi parasit cacing 

di kecamatan Balong Benda, Tarik dan Krian kabupaten 

Sidoarjo sedikit lebih rendah dari penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Suwito (1989), demikian · juga bila dibanding

kan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Maryono 

dkk. (1985) terhadap kerbau liar di Taman Nasional Baluran 

Situbondo menunjukkan insidensi sebesar 62,5%. Perbedaan 

tingkat infeksi ini, mungkin disebabkan karena tempat dan 

keadaan daerah penelitian yang berbeda. Perbedaan keadaan 

geografik, sistem pemeliharaan kerbau yang berbeda. 

Sebagai penyebab timbulnya infeksi cacing mungkin 

karena tat a laksana kandang terutama sistem kandang dan 

sanitasi kandang yang kurang baik sehingga kandang basah 

se rta becek yang merupakan media yang baik untuk pertumbuh-

an cac ing . Status pakan dan gizi yang rendah, sistem 

pemeliharaan ternak yang bersifat semi ekstensif juga me

rupakan penyebab dari infeksi cacing. Hal ini sesuai dengan 
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p e rnyataan Levine (1991) bahwa infeksi parasit c acing lebih 

sering terjadi pada kelompok ternak dengan teknik pemeliha

raan yang kurang baik, di samping itu masih banyak faktor 

lain sebagai penyebar penyakit cacing seperti musim, tinggi 

rendahnya padang ru mpu t (Galloway, 1984). 

Pe ma nf aatan ternak kerbau sebagai ternak kerja pada 

lokasi daerah penelitian dengan mempekerjakan kerbau pada 

musim penggarapan sawah sekaligus digembalakan dengan di-

lepas bebas sehingga berpindah-pindah tempat, di samping 

itu ternak kerbau juga digembalakan dengan ditambat tali 

pada lapangan yang ditumbuhi rumput, semak belukar serta di 

genangi air. Sifat alami ternak kerbau adalah mempunyai 

kebiasaan senang pada genangan air adalah merupakan sumber 

penularan larva infektif parasit cacing ditunjang ling

kungan serta padang pe~ggembalaan yang kurang bagus. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Smith dan Soesanto (1987) 

bahwa kerbau yang digembalakan mempunyai kemungkinan lebih 

besar terhadap kontaminasi larva dan telur cacing. Peneli

tian ini dilakukan pada bulan Desember sampai Januari, 

pada bulan ini terjadi musim penghujan. Pada musim ini 

padang penggembalaan menjadi lembab dan digenangi a1r 

sehingga padang penggembalaan menjadi becek ditunjang 

dengan sist e m kandang dan sanitasi kandang pada daerah 

p e n e litian yang kurang bagus yaitu lantai kandang t e rbuat 

dari tana h dan banyak sekali terjadi penimbunan tin ja di 

l antai kand a ng sehingga kand a n g menjadi bece k . Keadaan 
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yang demikian merupakan tempat yang baik untuk perkembangan 

dan penetasan telur. 

Penyebaran secara luas suatu inang definitif bukan 

berarti bahwa parasit-parasitnya yang menyebar luas, akan 

tetapi keberadaan inang perantara dan vektor memp e ngaruhi 

penyebaran dari parasit atau infeksi tidak akan berlanjut 

pada ternak yang lain apabila tidak terdapat inang pe

rantara sebagai media penghubung antara inang definitif dan 

hewan terinfeksi. Hal ini terjadi khususnya infeksi dari 

kelas Trematoda dan Cestoda. Keberadaan siput sangat 

penting dalam penyebaran paras it cacing dari kelas 

Trematoda khususnya Fasciola spp dan Paramphistomum spp, 

merasidium membutuhkan air untuk berenang mencari siput 

dengan menggunakan celia (bulu getar). Kemampuan hidup dari 

merasidium di luar induk semang antara selama 24 jam. 

Merasidium berkembang dalam tubuh siput dan kemudian ter-

bentuklah serkaria dan siap lepas dari tubuh siput. 

Kemampuan serkaria di luar tubuh siput selama 24 jam. 

S8rkaria akan menempel pacta rumput atau dinding kolam dan 

membentuk kista, bila ekornya lepas akan terbentuk meta-

serkaria. Infeksi Fasciola spp dan Paramphistomum spp 

pacta ternak kerbau terjadi dengan t ermakan nya rumput yang 

terkontaminasi oleh serkaria atau metaserkaria di samping 

itu penularan dapat terjadi dengan terminumnya air pacta 

saat berkubang yang t erkon t aminasi serkaria atau meta-

serkaria (Sri Subekti dkk., 1991). 

penelitian ini tidak didapatkan. 

Kelas Cestoda dalam 
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Siklus hidup Nematoda dalam perkembangannya tidak mem -

butuhkan inang perantara . Telur dikeluarkan bersama tinja. 

Henurut Clordia dan Bizzel (1966) suhu yang baik untuk 

pertumbuhan telur Nematoda saluran pencernaan menjadi 

larva berkisar antara 6 - 35°C dan optimumnya 25°C. Untuk 

perkembangan menjadi larva infektif membutuhkan waktu tujuh 

sampai sembilan hari. Bila tempat pemeliharaan dan peng-

gembalaan sama dengan kondisi tersebut, rnaka larva infektif 

dapat menginfeksi hewan ternak. Pakan yang berasal dari 

padang penggembalaan terkontaminasi oleh larva infektif 

merupakan sumber penularan. Penularan melalui terkontami-

nasinya makanan dapat terjadi pada genus cacing dari 

Cooperia, Trichuris, Oesophagostomum dan Toxocara disamping 

melalui pakan penularan Toxocara vitulorum dapat melalui 

air susu ~ada tig& rninggu pertama setelah lahir dan disebut 

"Hilk Born Transmision ". 

Hasil pemeriksaa n tinja ditemukan telur cacing yang di

identifikasi berdasar warna, bentuk dan ukuran dari masing

masing telur (Soulsby, 1982). Hasil identifikasi ditemukan 

enarn jenis spesies cacing yang menginfeksi saluran p8n

cernaan kerbau di ~ecamatan Balong Benda, Tarik dan Krian 

kabupaten Sidoarjo. 

tunggal dan ganda. 

Infeksi yang terjadi adalah infeksi 

Adapu n infeksi tunggal disebabkan oleh 

parasit cacing dari spesies Fasciola spp (6,6% ) , Faramphis-

tomum spp ( 5%), Oesophagustomum spp (4,2%), Cooperia spp 
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(2,5%), Ascaris spp (2,5%), Trichuris spp (1,7%), sedangkan 

infeksi ganda disebabkan oleh parasit cacing dari spes1es 

Fasc i ala spp dan Paramphistomum spp( 1, 7%), 

spp dan Cooperia spp (1,7%), Fasciola spp 

Paramphistomum 

dan Cooperia 

spp ( 1, 7% ) . Te rdapat beberapa kesamaan dan perbedaan 

spesies cacing yang menginfeksi sal uran pencernaan kerbau 

di kecamatan Balong Benda, Tarik dan Krian kabupaten 

Sidoarjo bila dibandingkan dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Suwito terhadap kerbau lumpur di kecamatan 

Lakarsantri dan Benowo kotamadya Surabaya. Hasil peneliti-

an Suwito (1989) menunjukkan infeksi cacing Fasciola spp 

(5%), Paramphistomum spp (5%), Haemonchus spp (3,3%) dan 

Oesophagustomum spp (3,3%), sedangkan infeksi ganda di

sebabkan oleh cacing dari spesies Fasciola dan Paramphis-

tomum spp (3,3%), Fasciola dan Haemonchus spp (1,7%), 

Paramphistomum dan Cooperia spp 1,7%). Kejadian infeksi 

Fasciola spp (6,6%) dan Paramphis - tomum spp (5%), hasil ini 

lebih rendah bila dibandingkan dengan ~enelitian yang 

pernah dilakukan oleh Nugroho (1989) di kabupaten Kulon 

Progo dengan kejadian infeksi Paramphistomum spp (100%) 

dan infeksi Fasciola spp (53,84%). Perbedaan ini disebabkan 

oleh keadaan geografik daerah asal, tempat penggembalaan 

dan lingkun gan daerah setempat besar pengaruhnya untuk daur 

hidup cacin g ini. 
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a. Peogaruh perbedaan umur terbadap keiadian 
caciog saluran peocernaan kerbau di kecamatao 
Benda. Tarik dan Krian kabupaten Sidoario 

4 1 

infek~ 
Baloog 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 120 sampel ternak 

kerbau umur 0 - 12 bulan dinyatakan positif terinf e ksi 

parasit cacing adalab 23 ekor (19,17%), sedangkan ternak 

kerbau umur di atas 12 bulan yang di nyat akan positif ter-

infeksi adalab 10 e kor (8,33%). Perbedaan umur ternyata 

juga menunjukkan tingkat perbedaan kejadian infeksi parasit 

cacing, ternak dengan umur 0 - 12 bulan menunjukkan angka 

kejadian yang lebih tinggi dari ternak umur di atas 12 

bulan (Lampiran 2). Henurut Soulsby (1982) parasit cacing 

lebib sering menginfeksi pada ternak muda daripada ternak 

dewasa, hal ini disebabkan bewan dewasa memiliki reaksi 

pertahanan yang lebib baik. Henurut Sri Subekti dkk. 

(1991), tingkat infeksi parasit cacing dipengaruhi oleb 

umur dan respon kekebalan yang sesuai dengan perkembangan 

alat-alat pertabanan tubub dari bewan tersebut. Noble 

(1973) menyatakan bahwa semakin tua umur ternak menunjukka n 

kemampuan kekebalan terbadap infeksi cacing. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan umur ternyata mempengaruhi 

tingkat insidensi paras i t cacing. 

b. Peoga ruh perbedaan ienis kelamin terhadap in~ 
inf eks i caciog saluran pencernaan kerbau di kecamatan 
Balong Benda. Tarik dan Krian kabupaten Sidoario 

Insidensi infeksi parasit cacing saluran pencernaan 

k e rbau menurut jenis kelamin t e rny a ta tidak menunjukka n 
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perbedaan yang nyata antara kerbau jantan dan kerbau betina 

(p < 0,05) atau kepekaan kerbau terhadap infeksi cacing 

antara kerbau jantan dan kerbau betina relatif sam a 

(Lampiran 3). Suwito (1989) dalam penelitiannya menyatakan 

hal yang sama bahwa antara kerbau jantan dan kerb a u b e tin a 

kejadian infeksinya adalah relatif sama . Hal ini karena 

kesempatan mendapat infeksi adalah sama untuk kerbau jantan 

dan betina. 

c. Perhituogan rata-rata jumlah telur caciog per gram 
tinia CTCPGT) 

Perhituogao jumlah rata-rata telur caciog per gram 

tinja pada ternak kerbau umur 0 - 12 bulan adalah 486,96 ± 

46,46 dan pada ternak kerbau umur di atas 12 bulan ke atas 

adalah 600 ± 107,20. Perhituogan rata-rata telur cacing 

per gram tinja pada ke~bau jantan adalah 500 ± 49,20 dan 

pada ternak kerbau betina adalah 507,69 ± 91,49 (Lampiran 

5, 6, 7 dan Lampiran 8). Hal ini disebabkan tatalaksana 

kandang yang kuraog baik, status pakan dan gizi yang rendah 

dan sistem pemeliharaan yang bersifat semi ekstensif. 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIHPULAN DAH SARAH 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 120 sampel tinja 

kerbau di kecamatan Balong Bend o, Tarik dan Krian kabupaten 

Sidoarjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perbedaan umur berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap 

insidensi infeksi parasit cacing saluran pencernaan 

kerbau. Kerbau umur 0 - 12 bulan menunjukkan jumlah 

insidensi infeksi parasit cacing yang lebih besar di

banding ternak kerbau umur di atas 12 bulan . 

2. Perbedaan jenis kelamin tidak berpengaruh nyata 

(p > 0,05) terhadap insidensi infeksi parasit cacing 

saluran pencernaan kerbau. Pengaruh jenis kelamin 

jantan dan betina terhadap tingkat insidensi infeksi 

parasit cacing saluran pencernaan kerbau adalah sama. 

3. Insidensi infeksi cacing saluran penc ernaan kerbau di 

kecamatan Balong Bendo, Tarik dan Krian kabupaten 

Sidoarjo sebesar 27,5%. 

4. Jenis spesies cacing yang menginfeksi adalah Fasciola 

spp (6,6%), Paramphistomum spp (5%), Cooperia spp 

(2,5%), Oesophagustomum spp ( 1, 7%), Ascaris spp (2,5%), 

Trichuris spp (1,7%), Fasciola spp dan Paramphistomum 

spp ( 1, 7%), Fasciola spp dan Coope"ia spp ( 1, 7%), 

Oesophagustomum spp dan Paramphistomum spp ( 1, 7% ) 
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Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

penulis mengajukan saran - saran : 

44 

maka 

1 . Untuk menghindari penyebaran penyakit parasit cacing 

maka pe rlu diadakan penyuluh a n kepada peternak me ng e 11 ai 

tataca ra bet e rn ak yang ru eliputi tata l a ksan a te ru tama 

cara pember.ian makan dan minum, sanitasi 

sistem pemeliharaan. 

kandang dan 

2. Sebaiknya dilakukan pem e riksaan tinja se c ara rutin , 

minimal enam bulan sekali. 

3. Anthelmintika secara peri od ik sebagai upaya pencegahan. 
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RINGKASAN 

EVA CHAVIDA. Insidensi Infeksi Cacing Saluran Pencer-

naan Kerbau di Kecamatan Balong Bendo, Tarik dan Krian 

Kabupaten Sidoarjo (Di bawah bimbingan ROCHIHAN SASHITA 

sebagai dosen pembimbing pertama dan HUSNI ANWAR sebagai 

pembimbing kedua. 

Tujuan penelitian jni ialah untuk mengetahui insid e nsi 

cacing saluran pencernaan kerbau, jenis-jenis cacing yang 

menginfeksi saluran pencernaan kerbau, pengaruh perbedaan 

umur dan jenis kelamin terhadap infeksi cacing saluran pen

cernaan kerbau. 

Sampel yang diperiksa sebanyak 120 sampel tinja kerbau 

dan dilakukan pemeriksaan secara natif, sedimentasi dan 

pengapungan serta dilakukan penghitungan telur cacing 

dengan metode Lucient Brumpt di Laboratorium Entomologi dan 

Protozcologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. 

Hasil yang diperoleh melalui pemeriksaan tinja tingkat 

insidensi infeksi cacing saluran pencernaan kerbau sebesar 

27,5%. Perbedaan umur memb e rikan pengaruh se ca ra nyata 

(p < 0,05) terhadap insidensi infeksi cacing saluran pen-

cernaan pacta kerbau. Insidensi infeksi pacta umur 0 - 12 

bulan lebih besar dari jumlah insidensi cacing umur di atas 

12 bulan. Perbedaan jenis kelamin tidak memberikan pengaruh 

secara nyata (p > 0,05) terhadap insidensi infeksi parasit 

caci ng saluran pencernaan kerbau. 
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Jenis-jenis cacing saluran pencernaan kerbau yang me

nginfeksi secara tunggal maupun ganda adalah Fasciola spp, 

Paramphistomum spp, Oesophagustomum spp, Cooperia spp, 

Ascaris spp, Trichuris spp , Fas c iola spp dan Paramphis tomum 

spp, Fasciola spp dan Cooperia spp, Oesophagustomum spp dan 

Paramphist omum spp. Jumlah rat a- rata telur cacing per gram 

tinja (TCPGT) pada ternak kerbau umur 0 - 12 bulan adalah 

486,96 ± 46,46, dan umur di atas 12 bulan adalah 600 ± 

107,20. Untuk ternak kerbau dengan jenis kelamin betina 

jumlah rata-rata telur per gram tinja dari sampel yang 

terinfeksi adalah 507,69 ± 91,49, dan ternak jantan adalah 

500 ± 49,20 . 
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I.ampirnu ] _ Hui(JIIS lJji Ch:i - Kuudrat 

2 

(fo - fh) 
2 

X --

fh 

db - ( r 1 ) ( k - 1 ) -

- 1 -

Karena tabel yan g digunakan adala h 2 x 2 maka dalam koreksi 

di atas digunak a n koreksi Yates, sehingga rumus umum Chi-

Kuadrat menjadi : 

2 

X 

Keterangan : 

fo - Frekuensi variabel yang diamati -

fh - Frekuensi hi tung -

db - o~raj at be bas -

r - Baris -

k - Kolom -
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Lampiran 2_ Hitungan Statislik dengan Uji Chi-Kuadrnt He
nurut Perbedaan Umur Terhadap Kejadian Infeksi 
Cacing Saluran Pencernaan Kerbau di Kecamatan 
Balong Bendo, Tarik dan Krian Kabupaten 
Sidoarjo 

U m u r Posit if Negatif Jumlah 

0 - 12 bulan 23 37 60 

> 12 bulan 10 50 60 

33 87 120 

2 

2 

X hit 
(jfo- fhl - ~) 

fh 

2 2 

<123- 16,51 - ~) <!10- 16,51 - ~) 

+ + 
16,5 16,5 

.. 2 

( 137 - 43,51 - ~) (!50 - 43,51 - ~) 

+ 
43,5 43,5 

= 2,1818 + 2,1818 + 0,8276 + 0,8276 

6,0188 
2 

X (0,05, db = 1) 3,841 
2 2 

X hit > X ( 5%- 1) 

Hasil dengan uji Chi-Kuadrat dengan derajat bebas a = 
.. 

0,05 maka X = 3,841 sehingg a 6,0188 > 3,841 dan hipotesis 

nol ditolak, berarti kejadi ~n infeksi cacing saluran pen -

cernaan pada kerbau dipengaruhi perbedaan umur (p < 0,05)_ 

Tingkat insidensi infeksi cacing saluran pencernaan kerbau 

pada umur 0 - 12 bulan lebi h bes a r dibanding umur di atas 

12 bulan_ 
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Laopiran 3. Hitungan Statistik dengan Uji Chi - Kuadrat He
nurut Perbedaan Jenis Kelaoin Terhadap Ke
jadian InfeksiCacing Saluran Pencernaan Kerbau 
di Kecaoatan Balong Bendo, Tarik dan Krian 
Kabupaten Sidoarjo 

Jenis kelamin Positif t.; ega tif Jumlah 

Kerb au jan tan 20 40 60 

Kerb au bet ina 13 47 60 

33 87 120 

2 

2 Clfo-
X hit = 

fhl - ~) 

fh 

2 2 

<120- 16,51 - ~) ( 113 - 16,51 - ~) 

= + + 
16,5 16,5 

2 2 

<140- 43,51 - ~) ( 14 7 - 43' 51 - ~) 

= + 
43,5 43,5 

0,2069 + 0,5455 + 0,2069 + 0,2069 

1,1662 

2 

X (0,05, db = 1) 3,841 

2 2 

X hit < X ( 5%. 1 ) 

Hasil dengan uji Chi-Kuadrat dengan derajat bebas a = 
0,05 maka X

2 = 3,841 sehingga 1·,1662 < 3, 841 dan hip otes is 

nol diterima, berarti kejadian infeksi ~ aci ng saluran pen-

cernaan kerbau tidak dipengaruhi ol~h perbedaan jenis 

kelamin (p > 0,05). 
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Lampiran 4. Rumus Perhitungan Rata-rata Jumlah Telur 
Cacing P·er Gram Tinja (TCPGT) 

}: X i 
X --

n 

f 2 

"'" ( Xi - X ) 
j 

~ 

so --
n - 1 

so 
Se = 

rn 

Jumlah rata-rata TCPGT adalah X ± Se 

Keterangan : 

X - Harga X rata-rata -

Xi - Harga X dari hasil pengamatan -

n = Jumlah frekuensi penelitian 

so = Standart deviasi (simpangan baku ) 

Se = Stand art error ( simpangan kesalahan ) 
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Lampiran 5. Perhitungan Rata - rata Jumlah Telur Cueing Per 
Gran Tinja (TCPGT) dari Kerbau Unur 0 - 12 
Bulan di Kecanatan Balong Benda, Tarik dan 
Kabupaten Sidoarjo 

2 

No . xo xi (X-
l 

- X) (X- -
l 

X) 

1 2 400 -86,96 7562,04 
2 3 600 -113,04 12778,04 
3 1 200 -286,96 82346,04 
4 4 800 -3 13,04 97994,04 
5 5 1000 -5 13,04 . 263210,04 
6 2 400 -86,96 7562,04 
7 3 600 -113,04 12778, 04 
8 3 600 - 113,04 12778,04 
9 2 400 -86,96 7562,04 

10 2 400 -86,96 7562,04 
11 1 200 -·286' 96 82346,04 
12 3 600 -113,04 12778,04 
13 3 600 -113,04 12778,04 
14 2 400 -86,96 7562,04 
15 1 200 -286,96 82346,04 
16 4 800 -313,04 97994,04 
17 2 400 -86,96 7562,04 
18 4 800 -313,04 97994,04 
19 2 400 -86,96 7562,04 
20 1 200 -286,96 82346,04 
21 3 600 -113,04 12778,04 
22 2 400 -86,96 7562 ; 04 
23 1 200 -286,96 82346,04 

Jumlah 11.200 1098524,6 

Keterangan 

xo = Banyaknya telur cacing dalam satu tetes suspensi 
tinja. 

X· - Jumlah telur cacing per gram t inj a. l -

~ X-l 11.200 
X - - :::;: 486,96 - -

n 23 
2 

~ (X- - X) 1098524,6 l 
SD - ! - f - 223,48 - - -

n - 1 23 

SD 223,48 
Se - = = 46,46 -

! n ! 23 

Jumla h rata-rata telur cacing per gram tinja 486,9 6 ± 46 ,46. 
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Lampiran 6. 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Jumlah 

X --

so - .( -

Se --
.( 

x o 

4 

2 

2 

3 

4 

1 

3 

2 

2 

7 

Perhitungan Rata-rata Jumlah Telur Cacing Per 
Gram Tinja (TCPGT) dari Kerbau Umur di atas 
12 Bulan di Kecamatan Balong Benda, Tarik dan 
Krian Kabupaten Sidoarjo 

z 
Y. (X · - X) (Xi - X) "1 l 

800 200 40 .000 

400 -200 40.000 

400 -200 40.000 

600 0 0 

800 200 40.000 

200 -400 160 . 000 

600 0 0 

400 -200 40.000 

400 -200 40.000 

1.400 800 640.000 

6.000 1.040 . 000 

2 X· 1 6000 
- - 600 - -

n 10 
2 

2 (X· - X) 1.040 .000 1 
= .( - 339,94 -

n - 1 9 

so 339,94 
- - 107,20 - -

n .( 10 

Jumlah rata-rata telur cacing per gram t inj a 600 ± 107,20 
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Lamp iran 7. Perhitungan Rata-rata Ju mlah Telur Cacing Per 
Gram Tinja (TCPGT) dari Kerbau Oengan Jenis 
Kelamin Jantan di Kecamatan Balong Bendo, 
Tarik dan Krian Kabupaten Sidoarjo 

z 
No. xo X· 1 (X· 1 

- X) (Xi - X) 

1 2 400 -100 10.000 
2 3 600 100 10.000 
3 1 200 -300 90.000 
4 4 800 300 90.000 
5 5 1000 500 250.000 
6 2 400 -100 10.000 
7 3 600 100 10.000 
8 3 600 100 10.000 
9 2 400 -100 10 . 000 

10 2 400 -100 10.000 
11 1 200 -300 90.000 
12 3 600 100 10.000 
13 3 600 100 10.000 
14 1 200 -300 90.000 
15 2 400 -100 10.000 
16 2 400 -100 10 . 000 
17 3 600 HiO 10.000 
18 4 800 300 90.000 
19 1 200 -300 90.000 
20 3 600 100 10.000 

Jumlah 10.000 920.000 

2 X· 1 10.000 
X - = = 500 -

n 20 
2 

2 (X· - X) 920.000 1 so - .( - .( - 220,05 - - -
n - 1 19 

so 222,05 
Se 49,20 

! n ! 20 

Jumlah rata-rata telur cacing per gram tinja 500 ± 49,20 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI INSIDENSI INFEKSI CACING ... EVA CHAVIDA HIDAYAT



La11piran 8 . 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Jumlah 

X --

SD - .[ -

Se --

xo 

2 

1 

4 

2 

4 

2 

1 

3 

2 

1 

2 

2 

7 
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Perhitungan Rata-rata Ju11lah Telur Cacing Per 
Gra11 Tinja (TCPGT) dari Kerbau dengan Jenis 
Kela11in Betina di Kecamatan Balong Benda. 
Tarik dan Krian Kabupaten Sidoarjo 

2 

X· l (X· l 
- X) (X. -

1 
X) 

400 -10 7,69 11.597,14 

200 - 307,69 94.673,14 

800 292,31 85 . 445,14 

400 -107,69 11.597,14 

800 292,31 85.445,14 

400 -107,69 11.597 J 14 

200 -307,69 94.673,14 

600 92,31 8.521,14 

400 -107~69 11.597 J 14 

200 -307,69 94.673,14 

400 -107,69 11.597,14 

400 -107,69 11.597,14 

1.400 892,31 796.217,14 

6.600 1414.675,96 

L: X· 1 6.600 
- - 507,69 - -

n 13 
2 

L: (Xi - X) 1414675,96 
- .[ - 329,88 - -

n - 1 12 

SD 329,88 
- - 91,49 - -

.( n .( 13 

Jumlah rat a-rata telur cacing per gram tinj a 507,68. 
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Lampiran 8. Durtur Nilai X 

2 2 

df X 05 X 01 

1 3,84 1 6,635 

2 5,991 9,21U 

3 7 , 8 15 11, 345 

4 9,488 13,277 

5 11,070 15,086 

6 12,592 16,812 

7 14,067 18,475 

8 15,507 20,090 

9 16,919 21,666 

10 18,307 23,209 
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Gu11bu r I . 

Gambar 2_ Telur Ascaris spp 

,. 
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Gu~:~!Jnr 3 . Tclur Triclwri:; spp 
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